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INTISARI 

 

AULYA, D, M., 2024, UJI AKTIVITAS ANTIHIPERGLIKEMIK 

FRAKSI EKSTRAK ETANOL DAUN ILER (Plectranthus 

scutellariouides R. Br) PADA MENCIT PUTIH JANTAN GALUR 

SWISS WEBSTER, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Tanaman iler adalah tanaman yang dapat digunakan sebagai 

antihiperglikemik alami yang memiliki kandungan senyawa kimia 

seperti terpenoid atau steroid, alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan 

turunan fenolik atau polifenol. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antihiperglikemik dan fraksi paling efektif ekstrak 

etanol daun iler dengan induksi aloksan. 

Ekstraksi daun iler menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 70 %. Setelah terbentuk ekstrak kental hasil maserasi, 

dilanjutkan fraksinasi menggunakan pelarut N-heksana dan etil asetat. 

Uji antihiperglikemik ini menggunakan 7 kelompok, yaitu kelompok 

kontrol normal, kelompok II kontrol negatif CMC Na 1 % 200 

mg/kgBB, kelompok III kontrol positif obat glibenklamid 0,65 

mg/kgBB, kelompok IV ektrak etanol daun iler 200 mg/kgBB, 

kelompok V fraksi N-heksana 200 mg/kgBB, kelompok VI fraksi etil 

asetat 200 mg/kgBB, kelompok VII fraksi air 200 mg/kgBB yang 

diberikan pada hari ke-3 setelah induksi. Mencit diinduksi aloksan 

secara i.p dengan dosis 150 mg/kgBB pada hari ke-1 setelah 

pemeriksaan kadar gula darah awal (T0).  Data hasil kadar gula darah 

yang didapat dianalisis dengan one way ANOVA dilanjut dengan uji 

Post hoc. 

Hasil penelitian ini ditunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol 

dan fraksi ekstrak etanol daun iler memiliki aktivitas antihiperglikemik 

terhadap mencit jantan yang diinduksi aloksan. Fraksi yang paling 

efektif dari ekstrak etanol daun iler yaitu fraksi N-heksana yang 

memiliki aktivitas dalam menurunkan kadar gula darah mencit yang 

diinduksi aloksan. 

 

Kata kunci : aloksan, antihiperglikemik, ekstrak, daun iler, fraksi 
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ABSTRACT 

 

AULYA, D, M., 2024, TEST OF ANTIHYPERGLYCEMIC 

ACTIVITY OF THE ETHANOL EXTRACT FRACTION OF 

ILLER (Plectranthus scutellariouides R. Br) LEAVES TO WHITE 

MALE SWISS WEBSTER MICE, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

The Plectranthus scutellariouides a plant is a plant that can be 

used as a natural antihyperglycemic which contains chemical 

compounds such as terpenoids or steroids, alkaloids, flavonoids, 

tannins, saponins and phenolic or polyphenol derivatives. The aim of 

this study was to determine the antihyperglycemic activity and the most 

effective fraction of ethanol extract of Iler leaves with alloxan 

induction. 

Extraction of P. scutellarioudes leaves used the maceration 

method with 70% ethanol solvent. After a thick extract was formed as a 

result of maceration, fractionation continued using n-hexane and ethyl 

acetate solvents. This antihyperglycemic test devided into 7 groups, 

they were group I normal control, group II negative control CMC Na 

1% 200 mg/kgBW, group III positive control glibenclamide drug 0.65 

mg/kgBW, group IV ethanol extract of slobber leaves 200 mg/kgBW, 

group V fraction N -hexane 200 mg/kgBW, group VI ethyl acetate 

fraction 200 mg/kgBW, group VII water fraction 200 mg/kgBW given 

on the 3rd day after induction. Mice were induced with alloxan i.p. at a 

dose of 150 mg/kgBW on day 1 after checking initial blood sugar 

levels (T0).  The blood sugar level data obtained were analyzed using 

one way ANOVA followed by the Post hoc test. 

The results of this study showed that administration of ethanol 

extract and the ethanol extract fraction of P. scutellarioudes leaves had 

antihyperglycemic activity on male mice induced by alloxan. The most 

effective fraction of the ethanol extract of P. scutellarioudes leaves was 

the n-hexane fraction which had activity in reducing blood sugar levels 

in mice induced by alloxan. 

 

Key words: alloxan, antihyperglycemic, extract, fractions, P. 

scutellarioudes leaves 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit yang ditandai 

dengan tingginya kadar glukosa dalam darah akibat kurangnya 

produksi insulin, resistensi insulin ataupun keduanya (Dipiro et al., 

2015). Peristiwa ini akibat dari kerusakan sel beta pankreas, di mana sel 

beta pankreas merupakan organ yang memproduksi hormon insulin. 

DM ini sudah menjadi masalah kesehatan secara global baik regional, 

nasional, lokal maupun internasional. DM dapat menimbulkan 

komplikasi seperti kebutaan, gagal ginjal, gangren akibatnya perlu 

dilakukan amputasi, penyakit jantung dan strok jika tidak ditangani 

dengan baik (Illyyani et al., 2015).  

Tahun 2014 penderita DM mencapai 9% dari populasi dunia 

yang berusia 18 tahun ke atas (WHO, 2015). International  Diabetes 

Federation (IDF) menyatakan bahwa lebih dari 371 juta orang di 

Indonesia pada usia 20 sampai 79 tahun mengalami diabetes mellitus 

atau sebanyak 5,8% dengan total penderita diabetes mellitus sebanyak 

9 juta jiwa dan 4,8 juta kasus diabetes tidak terdiagnosis (IDF, 2015). 

Penyakit ini menduduki peringkat ke-6 sebagai penyakit terbanyak 

pada level dunia dan di Indonesia sendiri merupakan urutan ke-7 

dengan prevalensi DM tertinggi setelah China, India, USA, Brazil, 

Rusia dan Mexico. Menurun Kemenkes RI tahun 2013 di Indonesia 

diperkirakan pada tahun 2030 akan memiliki penderita DM sebanyak 

21,3 juta jiwa. Penanganan yang tepat terhadap penyakit DM mampu 

menunda progresifitas penyakit dan mencegah komplikasi dari penyakit 

tersebut. 

Penatalaksanaan DM dibedakan menjadi dua, yaitu 

penatalaksanaan secara farmakologis dan nonfarmakologis, di mana 

keduannya bertujuan untuk mengontrol kadar gula darah dan mencegah 

komplikasi (Chang et al., 2013). Terapi nonfarmakologis dapat 

dilakukan dengan memperbaiki pola makan, gaya hidup, olahraga 

secara teratur, tidak merokok dan minum alkohol sedangkan terapi 

farmakologis dapat diatasi dengan pemberian insulin atau obat oral 

diabetes (OAD) (Dipiro et al., 2015). Pengobatan farmakologis sangat 

efektif, namun kebanyakan obat-obat oral diabeti memiliki efek 
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samping yang sangat besar, terutama jika digunakan terus menerus, 

salah satunya efek hipoglikemik sehingga membuat penderita tersebut 

tidak patuh dan mengkombinasikannya dengan pengobatan herbal. 

Terapi DM menggunakan obat herbal masih diminati masyakarat, 

karena efek samping lebih sedikit, lebih murah dan terjangkau, serta 

mudah diperoleh (Andani dan Nugroho, 2019). Salah satunya adalah 

tanaman iler. 

Tanaman iler secara tradisional dapat dimanfaatkan untuk 

mengatasi galura nyeri, sembelit, sakit perut, mempercepat pematangan 

bisul, anticacing, mengobati ambeien, wasir, menurunkan demam, 

menurunkan radang dan mengatasi DM (Auliawan et al., 2016). Daun 

iler memiliki berbagai kandungan senyawa kimia seperti minyak atsiri, 

alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan turunan fenolik/polifenol. 

Penelitian Mpila et al., (2012) yang menyatakan bahwa daun iler 

mengandung minyak atsiri, saponin, flavonoid dan polifenol, begitu 

juga dengan beberapa penelitian setelahnya. Auliawan et al. (2014) 

melakukan penapisan fitokimia terhadap ekstrak daun iler 

menunjukkan bahwa hasil uji tabung positif mengandung alkaloid, 

flavonoid, tannin dan saponin. 

Flavonoid termasuk salah satu bagian dari senyawa fenolik yang 

memiliki kemampuan proteksi terhadap sel beta pankreas dari radikal 

bebas sebagai antioksidan, selain itu flavonoid mampu menghalangi 

kerja enzim alfa glukosidase dalam rangka pemecahan karbohidrat. 

Terhambatnya kerja enzim alfa glukosidase akibatnya terjadi 

penundaan penyerapan glukosa sehingga kadar gula darah menjadi 

turun (Fitrianto dan Priyo, 2010). Penelitian Ilyyanni et al. (2015) 

membuktikan bahwa ekstrak etanol tanaman iler dengan dosis 

100mg/kgBB dan 200mg/kgBB tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan dengan kontrol positif glibenklamid, artinya semua variasi 

dosis ekstrak mempu membuat kadar gula darah turun. Glibenklamid 

adalah salah satu golongan sulfonylurea dengan mekanisme 

meningkatkan sekresi insulin.  

Hal yang sama terjadi pada penelitian Susilowati et al. (2016) 

yang menyatakan bahwa dosis ekstrak etanol 200mg/kgBB paling baik 

dalam menurunkan kadar glukosa darah terbesar dengan pembanding 

glibenklamid dosis 0,5mg/kgBB. Penelitian Eleazu et al. (2014) 

menunjukkan bahwa kadar HbA1c turun pada P. esculentus dengan 

mencit yang telah diinduksi streptozocin. Pemberian ekstrak 
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menggunakan variasi kadar dan induksi hewan uji menggunakan 

aloksan secara intraperitoneal berdosis 175 mg/kgBB menunjukkan 

aktivitas antidiabetes sebesar 21,25% pada dosis ekstrak etanol 

200mg/kgBB (Susilowati et al., 2016).  

Induksi yang digunakan untuk menyebabkan DM salah satunya 

menggunakan induksi aloksan. Mekanisme kerja aloksan di dalam 

darah yaitu mengikat GLUT-2 sebagai pengangkut gula darah dan 

menjadi pintu masuknya aloksan dalam sitoplasmasel β pankreas. 

Aloksan pada sel beta akan bekerja dengan menginisiasi terjadinya 

depolarisasi berlebih di mitokondria. Hal ini menyebabkan masuknya 

ion Ca2+ yang diikuti dengan penggunaan energi berlebih akibatnya 

terjadi kekurangan energi dalam sel. Mekanisme-mekanisme inilah 

yang menyebabkan rusaknya sel beta pancreas, baik dari segi jumlah 

sel ataupun massa sel akibatnya jumlah insulin yang dilepaskan 

menurun dan terjadi hiperglikemia (Nugraha, 2018). 

Penelitian mengenai fraksi ekstrak etanol daun iler masih sedikit 

ditemukan, sehingga peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian 

Susilowati et al. (2016) dan juga Ilyyani et al. (2015) mengenai potensi 

ekstrak etanol daun iler sebagai diabetes. Pada penelitian ini peneliti 

akan menganalisis berbagai fraksi dari ekstrak etanol, yaitu fraksi 

nonpolar, semi polar, dan polar menggunakan pelarut n-heksanaa, etil 

asetat, dan air dengan dosis yang sama dalam menurunkan diabetes 

mellitus pada mencit yang sudah diinduksi dengan aloksan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat ditarik suatu rumusan 

masalah sebagai berikut :  

1. Apakah fraksi ekstrak etanol daun iler memiliki aktivitas 

antihiperglikemik pada mencit putih jantan galur Swiss Webster 

dengan metode induksi aloksan? 

2. Apakah aktivitas antihiperglikemik pada fraksi ekstrak etanol daun 

iler berbeda signifikan?  

3. Manakah fraksi paling efektif dari ekstrak etanol daun iler sebagai 

antihiperglikemik pada mencit putih jantan galur Swiss Webster 

dengan metode induksi aloksan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat dipaparkan 

tujuan peneletian sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui aktivitas antihiperglikemik fraksi ekstrak etanol 

daun iler pada mencit putih jantan galur Swiss Webster dengan 

metode induksi aloksan. 

2. Untuk menganalisis perbedaan aktivitas antihiperglikemik secara 

signifikan pada fraksi ekstrak etanol daun iler. 

3. Untuk mengetahui fraksi paling efektif dari ekstrak etanol daun iler 

sebagai antihiperglikemik pada mencit putih jantan galur Swiss 

Webster dengan metode induksi aloksan.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Untuk memberikan gambaran mengenai potensi aktivitas 

antihiperglikemik khususnya pada ekstrak etanol daun iler sehingga 

dapat memberikan bekal pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam 

mengaplikasikan dan melakukan pengembangan pengobatan tradisional 

dengan tepat.  

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah kajian pustaka 

bagi program Studi Farmasi serta dapat menjadi bahan kajian referensi 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya.  

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini menjadi acuan dan bahan evaluasi bersama 

tentang potensi aktivitas antihiperglikemik pada daun iler yang dapat 

digunakan sebagai pengobatan alternatif untuk menangani 

hiperglikemik di masyarakat.  


